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ABSTRAK 

Dalam era digital, kebutuhan akan aplikasi pencatatan harian yang interaktif dan efisien semakin 

meningkat. Banyak individu menghadapi tantangan dalam mengelola waktu dan tugas harian, yang 

berdampak negatif pada produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi 

pencatatan harian interaktif menggunakan metode prototyping, yang memungkinkan pengumpulan 

umpan balik langsung dari pengguna untuk menciptakan solusi yang lebih relevan. Proses 

pengembangan dimulai dengan analisis kebutuhan pengguna melalui kuesioner, dilanjutkan dengan 

pembuatan prototipe awal aplikasi yang mencakup fitur-fitur seperti pencatatan teks, checklist, 

pengunggahan gambar, dan pengenalan suara (speech-to-text). Selanjutnya, prototipe diuji untuk 

mengukur efektivitas aplikasi berdasarkan umpan balik pengguna. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu meningkatkan produktivitas pengguna dalam mengelola 

waktu dan tugas harian mereka. Fitur-fitur seperti speech-to-text, sinkronisasi, dan pengingat dinilai 

sangat membantu, terutama dalam mendukung kebutuhan pencatatan harian yang lebih fleksibel dan 

interaktif. Namun, sebagian pengguna menyarankan peningkatan pada pengelolaan to-do-list dan 

efisiensi fitur penangkapan suara untuk memberikan pengalaman yang lebih baik. Aplikasi ini juga 

dinilai bermanfaat dalam berbagai situasi, mulai dari mencatat ide spontan hingga mencatat materi 

kuliah, dengan cara yang lebih terorganisir. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam 

literatur pengembangan perangkat lunak berbasis prototyping dan mendorong adopsi teknologi 

modern seperti speech-to-text. Secara praktis, penelitian ini menawarkan solusi yang adaptif dan 

fungsional bagi pengguna modern. Dengan pengembangan fitur yang berkelanjutan, aplikasi ini 

memiliki potensi besar untuk memenuhi kebutuhan pencatatan harian yang terus berkembang di era 

digital. 

 

Kata Kunci: aplikasi pencatatan harian, produktivitas, prototyping, speech-to-text, fitur interaktif. 

 

ABSTRACT 

In the digital age, the need for interactive and efficient daily note-taking applications is increasingly 

important. Many individuals face challenges in managing their time and daily tasks, which negatively 

impacts productivity. This study aims to develop an interactive daily note-taking application using the 

prototyping method, which allows for direct user feedback to create a more relevant solution. The 

development process begins with analyzing user needs through questionnaires, followed by the creation 

of an initial prototype of the application featuring text notes, checklists, image uploads, and speech-to- 

text functionality. The prototype is then tested to measure the application's effectiveness based on user 

feedback. The results of the study show that the developed application significantly enhances users' 

productivity in managing their time and daily tasks. Features such as speech-to-text, synchronization, 

and reminders are highly appreciated, especially for supporting more flexible and interactive note- 

taking. However, some users suggested improvements in task list management and speech recognition 

efficiency to provide a better experience. The application is also considered useful in various situations, 

from jotting down spontaneous ideas to organizing lecture notes in a more structured way. This 
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research contributes theoretically to the literature on software development based on prototyping and 

encourages the adoption of modern technologies like speech-to-text. Practically, it offers an adaptive 

and functional solution for modern users. With continuous feature development, this application has 

great potential to meet the evolving daily note-taking needs in the digital era. 

 

Keywords: daily note-taking application, productivity, prototyping, speech-to-text, interactive features. 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam era digital yang terus berkembang, kebutuhan akan alat pencatatan yang efisien dan interaktif 

semakin mendesak. Banyak individu menghadapi tantangan dalam mengelola waktu dan tugas harian 

mereka, yang sering kali mengakibatkan penurunan produktivitas. Aplikasi pencatatan harian tradisional 

sering kali tidak memenuhi kebutuhan pengguna modern yang menginginkan fitur-fitur canggih seperti 

manajemen tugas, pengenalan suara, dan kemampuan multimedia. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi 

pencatatan harian interaktif yang dapat mengintegrasikan berbagai fitur tersebut menjadi sangat relevan. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah prototyping, 

yang memungkinkan pengembang untuk menciptakan model awal aplikasi dan mendapatkan umpan balik 

langsung dari pengguna. Dengan pendekatan ini, diharapkan aplikasi yang dikembangkan dapat lebih 

responsif terhadap kebutuhan pengguna. Proses pengembangan dimulai dengan analisis kebutuhan melalui 

observasi dan kuesioner, dilanjutkan dengan pembuatan prototipe awal aplikasi dan ditutup dengan 

kuesioner, sehingga hasil akhirnya dapat memenuhi ekspektasi pengguna. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Sejauh mana aplikasi pencatatan harian interaktif dapat meningkatkan produktivitas pengguna 

dalam mengelola waktu dan tugas harian mereka? 

• Apa saja fitur utama yang harus ada dalam aplikasi pencatatan harian interaktif untuk meningkatkan 

produktivitas pengguna? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan aplikasi pencatatan harian yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan pengguna. 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi pencatatan harian interaktif menggunakan metode 

prototyping. Ruang lingkup penelitian mencakup: 

• Analisis Kebutuhan Pengguna: Melibatkan pengumpulan data untuk mengidentifikasi fitur utama 

yang diinginkan oleh pengguna. 

• Proses Pengembangan: Pembuatan prototipe awal aplikasi yang mencakup fitur pencatatan teks, 

checklist, pengunggahan gambar, dan pengenalan suara (speech-to-text). 

• Pengujian dan Validasi: Mengukur efektivitas aplikasi melalui umpan balik dari pengguna 

menggunakan kuesioner. 

• Target Pengguna: Penelitian ini difokuskan pada individu yang memerlukan alat pencatatan harian, 

seperti mahasiswa. 
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Batasan Teknologi: Penelitian dibatasi pada implementasi aplikasi berbasis aplikasi mobile android. • 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

• Mengembangkan aplikasi pencatatan harian yang interaktif dan responsif terhadap kebutuhan 

pengguna. 

• Mengidentifikasi fitur utama yang dibutuhkan untuk mendukung produktivitas pengguna dalam 

mencatat dan mengelola tugas harian. 

• Mengukur tingkat kepuasan dan efektivitas aplikasi dalam membantu pengguna meningkatkan 

produktivitas mereka. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian: 

• Teoritis: Menambah literatur ilmiah tentang pengembangan perangkat lunak berbasis prototyping 

dan penerapan teknologi multimedia seperti speech-to-text. 

• Praktis: Memberikan solusi pencatatan harian yang adaptif untuk meningkatkan produktivitas 

pengguna dan menyediakan model aplikasi yang dapat diimplementasikan pada proyek serupa. 

• Teknologis: Mendorong pengembangan aplikasi dengan integrasi teknologi modern yang relevan 

dengan kebutuhan pengguna. 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1) Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang dirancang khusus untuk dijalankan pada perangkat 

bergerak seperti smartphone dan tablet. Menurut Pressman & Maxim (2015)[1], aplikasi mobile memiliki 

karakteristik khusus yang membedakannya dari aplikasi desktop tradisional, termasuk mobilitas, 

keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan akan antarmuka yang responsif. 

 

2) Produktivitas 

Produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara output dan input dalam suatu proses (Robbins & 

Judge, 2017)[2]. Dalam konteks manajemen waktu personal, produktivitas dapat diukur melalui 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas yang direncanakan secara efektif dan efisien. 

 

3) Catatan Modern 

Catatan modern merupakan evolusi dari sistem pencatatan tradisional yang mengintegrasikan 

teknologi digital dan fitur-fitur interaktif (Anderson & Smith, 2020)[3]. Berbeda dengan catatan 

konvensional, catatan modern memiliki beberapa karakteristik kunci: 

• Multiplatform Accessibility: Kemampuan untuk diakses dari berbagai perangkat dan lokasi 

• Rich Media Integration: Mendukung berbagai format media seperti teks, gambar, suara, dan video 

• Real-time Synchronization: Kemampuan untuk mensinkronkan data secara real-time 

• Collaborative Features: Memungkinkan kolaborasi dan berbagi catatan antar pengguna 

• Advanced Organization: Fitur pengorganisasian seperti tag, folder, dan pencarian canggih 

Menurut  penelitian  Johnson  et  al.  (2019)[4],  penggunaan  sistem  catatan  modern  dapat 

meningkatkan efisiensi pencatatan hingga 40% dibandingkan dengan metode tradisional. Sistem ini juga 
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mendukung berbagai gaya pembelajaran dan preferensi pencatatan yang berbeda, membuatnya lebih adaptif 

 

terhadap kebutuhan individu pengguna. 

 

4) Speech-to-Text Technology 

Teknologi speech-to-text merupakan sistem yang mengkonversi suara manusia menjadi teks digital. 

Menurut Zhang et al. (2021)[5], teknologi ini telah berkembang pesat dengan tingkat akurasi yang semakin 

meningkat berkat kemajuan dalam machine learning dan pengolahan bahasa alami. 

 

B. Metode Penelitian 

 

1) Metode Prototyping dalam Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode prototyping adalah salah satu pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang 

menekankan pada pembuatan model awal (prototype) dari sistem yang akan dibangun. Prototype ini 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara pengembang dan pengguna untuk memastikan kebutuhan dan 

ekspektasi pengguna dapat dipahami dengan baik sebelum sistem final dikembangkan. Menurut Pressman 

(2010)[6], metode prototyping melibatkan pembuatan versi awal dari sistem yang memungkinkan 

pengguna berinteraksi dan memberikan umpan balik, sehingga pengembang dapat melakukan perbaikan 

dan penyesuaian sesuai kebutuhan pengguna. 

 

Gambar i. Model Pengembangan Prototype (Roger S. Pressman Ph.D, 2010) 

 

2) Tahapan Metode Prototyping 

Tahapan-tahapan dalam metode prototyping meliputi: 

• Pengumpulan Kebutuhan: Pengembang dan pengguna berkolaborasi untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan spesifikasi sistem yang akan dibangun. Tahap ini melibatkan diskusi mendalam 

untuk memahami fungsi dan fitur yang diharapkan oleh pengguna. 

• Perancangan Cepat: Berdasarkan kebutuhan yang telah dikumpulkan, pengembang membuat desain 

awal sistem yang mencakup struktur dasar dan antarmuka pengguna. Perancangan ini dilakukan 

secara cepat untuk segera menghasilkan prototype yang dapat diuji oleh pengguna. 

• Pembuatan Prototype: Pengembang membangun prototype berdasarkan desain awal yang telah 

dibuat. Prototype ini merupakan versi sederhana dari sistem yang memungkinkan pengguna untuk 

melakukan interaksi dan memberikan umpan balik. 

• Evaluasi Prototype: Pengguna menguji prototype dan memberikan umpan balik mengenai 

fungsionalitas, antarmuka, dan aspek lain dari sistem. Umpan balik ini digunakan oleh pengembang 

untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian pada prototype. 

• Penyempurnaan Sistem: Berdasarkan umpan balik yang diterima, pengembang melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan pada prototype hingga mencapai versi final yang memenuhi 

kebutuhan dan ekspektasi pengguna. 
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Tahapan-tahapan ini memungkinkan pengembangan sistem yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

pengguna dan meminimalkan risiko kesalahan dalam pemahaman spesifikasi sistem. 

 

3) Penerapan Metode Prototyping dalam Pengembangan Aplikasi Pencatatan 

Penerapan metode prototyping dalam pengembangan aplikasi pencatatan harian telah dibahas dalam 

berbagai penelitian. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Marni Lestari Putri Mendrofa (2023), 

metode prototyping digunakan untuk merancang aplikasi pencatatan penjualan berbasis web. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode prototyping, pengembang dapat lebih mudah 

memahami kebutuhan pengguna dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan ekspektasi. 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Rini Anggraini (2022) membahas pengembangan 

aplikasi pencatatan keuangan berbasis web menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), 

yang memiliki kesamaan dengan metode prototyping dalam hal iterasi dan umpan balik pengguna. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan iteratif dalam pengembangan aplikasi dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna dan kualitas sistem yang dihasilkan. 

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode prototyping efektif digunakan 

dalam pengembangan aplikasi pencatatan harian, karena memungkinkan pengembang untuk secara 

bertahap menyesuaikan sistem sesuai dengan kebutuhan dan umpan balik dari pengguna. 

 

4) Keuntungan dan Tantangan Metode Prototyping 

Penerapan metode prototyping dalam pengembangan perangkat lunak memiliki beberapa 

keuntungan, antara lain: 

• Peningkatan Komunikasi: Adanya prototype memungkinkan komunikasi yang lebih baik antara 

pengembang dan pengguna, sehingga kebutuhan dan ekspektasi dapat dipahami dengan lebih jelas. 

• Umpan Balik Langsung: Pengguna dapat memberikan umpan balik langsung terhadap prototype, 

memungkinkan perbaikan dan penyesuaian dilakukan secara cepat dan tepat. 

• Pengurangan Risiko Kesalahan: Dengan iterasi dan evaluasi berkelanjutan, risiko kesalahan dalam 

pemahaman kebutuhan dan spesifikasi sistem dapat diminimalkan. 

Namun, metode ini juga memiliki tantangan, seperti: 

• Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Proses iteratif memerlukan waktu dan sumber daya 

tambahan untuk pembuatan dan evaluasi prototype. 

• Ekspektasi Pengguna yang Berubah: Adanya prototype dapat menyebabkan perubahan ekspektasi 

pengguna, yang mungkin mempengaruhi scope dan jadwal proyek. 

Oleh karena itu, penting bagi pengembang untuk mengelola proses prototyping dengan baik, memastikan 

komunikasi yang efektif dengan pengguna, dan menjaga keseimbangan antara fleksibilitas dan kontrol 

dalam pengembangan sistem. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas hasil dari survei kuesioner yang telah disebarkan kepada 9 orang responden 

dan pembahasan mengenai tanggapan mereka terhadap aplikasi pencatatan harian yang telah 

dikembangkan. Selain itu, feedback pengguna mengenai aplikasi yang telah selesai dibuat juga akan 

dibahas secara kualitatif. 

 

A. Hasil Kuesioner Awal 

Survei kuesioner ini bertujuan untuk memahami demografi pengguna, kebiasaan mereka dalam 

menggunakan aplikasi pencatatan, dan fitur yang dianggap penting dalam aplikasi pencatatan. 

Berikut adalah hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh 9 responden: 

 

1) Nama Responden 

Gambar ii. Nama Lengkap Responden 

Kuesioner Awal 

Kumpulan nama daripada 

responden yang mengikuti kuesioner awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Demografi Responden 

 

 

Gambar iii. Demografi Responden 

Kuesioner Awal 

Mayoritas responden 

merupakan kelompok usia muda 

dewasa, yaitu antara 21 hingga 30 

tahun, yang menunjukkan bahwa 

aplikasi catatan cenderung menarik 

bagi mereka yang berada pada 

tahap   kehidupan   aktif   dan 

produktif. Hanya sedikit responden yang berada di bawah usia 20 tahun, yang dapat mengindikasikan 

bahwa aplikasi ini lebih relevan untuk kebutuhan pencatatan di dunia kerja atau studi tingkat lanjut. 
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Frekuensi Penggunaan Aplikasi Catatan 3) 

 

Gambar iv. Frekuensi Penggunaan 

Aplikasi Kuesioner Awal 

Sebagian besar responden 

menggunakan aplikasi catatan 

beberapa kali dalam seminggu, 

menandakan bahwa aplikasi ini 

adalah alat penting untuk 

kebutuhan rutin, meskipun tidak 

digunakan setiap hari. Sebagian 

lainnya bahkan menggunakannya setiap hari, menunjukkan bahwa aplikasi catatan menjadi bagian dari 

kebiasaan mereka untuk mengorganisasi informasi atau tugas harian. Ada juga responden yang 

menggunakannya jarang, yang mungkin menggambarkan bahwa mereka hanya menggunakannya untuk 

kebutuhan tertentu. 

 

4) Aplikasi Catatan yang Digunakan Saat Ini 
 

 

 

5) Fitur yang Paling Sering Digunakan 

 

 

 

Gambar v. Aplikasi Catatan yang 

Digunakan Kuesioner Awal 

Banyak responden yang 

mengandalkan aplikasi catatan bawaan 

dari ponsel mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemudahan akses 

dan kepraktisan menjadi alasan utama 

dalam memilih aplikasi catatan, 

meskipun aplikasi bawaan sering kali 

memiliki fitur yang terbatas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar vi. Fitur yang Sering 

Digunakan Kuesioner Awal 

Fitur yang paling 

dibutuhkan oleh responden 

adalah kemampuan mencatat 

teks, karena hampir semua 

responden menjadikannya 

kebutuhan utama. Selain itu, 

beberapa responden sering 

memanfaatkan  fitur  checklist 

untuk melacak tugas atau daftar penting. Ada juga yang menggunakan fitur rekaman suara atau speech-to- 

text, terutama untuk kebutuhan mencatat secara cepat dan efisien. 
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Pendapat tentang Produktivitas 6) 

 

Gambar vii. Pendapat produktifitas 

kuesioner awal 

Semua responden sepakat 

bahwa aplikasi catatan modern sangat 

penting untuk mendukung 

produktivitas mereka. Aplikasi ini 

membantu mereka mengorganisasi 

informasi, mengingat tugas-tugas 

penting, dan memastikan pekerjaan 

atau ide yang penting tidak 

terlewatkan. 

 

 

 

 

Berdasarkan temuan awal ini, dapat disimpulkan bahwa ada kebutuhan yang kuat untuk aplikasi 

catatan yang mendukung produktivitas harian. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, aplikasi catatan yang 

akan dibuat tidak hanya akan menawarkan fitur dasar seperti pencatatan teks dan checklist, tetapi juga 

memberikan nilai tambah seperti kemudahan akses, kemampuan mencatat secara cepat melalui speech-to- 

text, dan desain yang mendukung kenyamanan serta efisiensi pengguna. 

 

B. Entity Relationship Database 

Berdasarkan Kuesioner maka dibuatlah sistem untuk menunjang, entity relationship databasenya adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar viii. Entity Relationship Database 

Akan dibuat satu tabel bernama notes yang menyimpan berbagai informasi terkait catatan. Tabel ini 

memiliki kolom-kolom sebagai berikut: id sebagai identitas unik, title untuk judul catatan, content untuk 

isi teks, drawing_path untuk menyimpan jalur file gambar hasil coretan, image_path untuk jalur file gambar 

yang diunggah, audio_path untuk jalur file rekaman suara, serta checklist_items yang merupakan daftar 

berisi objek dengan id, text (isi teks item), dan is_check (penanda apakah item telah dicentang). Kolom 
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type menunjukkan jenis catatan, yaitu regular (biasa), checklist (daftar periksa), atau drawing (coretan). 

 

Kolom status digunakan untuk menandai status catatan, seperti active (aktif), archived (diarsipkan), atau 

deleted (dihapus). Selain itu, ada kolom deleted_at, created_at, dan modified_at untuk mencatat waktu 

penghapusan, pembuatan, dan terakhir kali catatan dimodifikasi. 

 

C. Use Case Diagram 

Use Case Diagramnya sebagai berikut: 
 

Gambar ix. Use Case Diagram 

Pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas yang mendukung kebutuhan pencatatan harian mereka, 

seperti melihat catatan (view notes), membuat catatan baru (create note), mengarsipkan catatan (archive 

note), menghapus catatan (delete note), menambahkan gambar ke catatan (add image to note), membuat 

daftar periksa (add checklist to note), menggambar (draw), menambahkan teks ke catatan (add text to note), 

merekam audio (record audio), dan mengonversi rekaman audio menjadi teks (convert audio to text). 
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Implementasi Design Program D. 

 

Berdasarkan Entity Relationship Database dan Use Case yang telah dibuat maka dibuatlah sistem 

pencatatan harian sebagai berikut: 

 

1) Halaman List Notes 

 

 

2) Mengedit Catatan 

 

Gambar x. Halaman List Notes 

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat semua catatan yang pernah 

dibuat. Untuk memudahkan pencarian, tersedia fitur pencarian di bagian atas 

halaman. Tombol tambah yang melayang di pojok kanan bawah 

memungkinkan pengguna membuat catatan baru dengan cepat. Di pojok kiri 

atas terdapat tombol untuk membuka Drawer Menu, sementara di bagian 

bawah layar terdapat ikon-ikon fitur berikut: 

• Checklist Icon: Membuat daftar tugas atau checklist. 

• Brush Icon: Menggambar atau membuat sketsa. 

• Mic Icon: Merekam suara dan mengubahnya menjadi teks. 

• Image Icon: Menambahkan gambar ke dalam catatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar xi. Mengedit Catatan 

Pengguna dapat mengedit judul maupun isi dari catatan yang telah 

dibuat sebelumnya. Hal ini memberikan fleksibilitas untuk memperbarui atau 

menyesuaikan isi catatan kapan saja. 
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Menambahkan Checklist 3) 

 

Gambar xi. Menambahkan Checklist 

Catatan biasa dapat diubah menjadi mode checklist. Dengan fitur ini, 

pengguna dapat membuat daftar tugas yang bisa dicentang setelah tugas selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Menambahkan Gambar 

Gambar xii. Menambahkan Gambar 

Pengguna dapat menambahkan gambar ke dalam catatan untuk 

melengkapi informasi atau memberikan konteks visual yang lebih baik. 
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Membuat Sketsa 5) 

 

Gambar xiii. Membuat Sketsa 

Fitur ini memungkinkan pengguna menggambar atau membuat sketsa 

secara langsung di dalam aplikasi, cocok untuk menyampaikan ide visual 

dengan cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Merekam Suara dan Mengubahnya Menjadi Teks 

Gambar xiv. Merekam Suara dan Mengubahnya Menjadi Teks 

Pengguna dapat merekam suara secara real-time dan aplikasi akan 

otomatis mengonversinya menjadi teks. Selain itu, audio hasil rekaman 

juga dapat diputar kembali kapan saja. 
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Drawer Menu 7) 

 

Gambar xv. Drawer Menu 

Menu ini memberikan akses ke berbagai fitur tambahan, seperti: 

• Reminders: Untuk mengatur pengingat. 

• Create New Label: Membuat label baru untuk pengelompokan 

catatan. 

• Archive: Mengarsipkan catatan. 

• Trash: Menyimpan catatan yang telah dihapus sementara. 

• Settings: Pengaturan aplikasi. 

• Help and Feedback: Memberikan masukan atau mencari bantuan. 

Untuk saat ini, hanya fitur Archive dan Trash yang telah tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8)    Catatan yang Diarsipkan (Archived Notes) 

Gambar xvi. Catatan yang Diarsipkan 

Pengguna dapat mengarsipkan catatan yang tidak ingin terlihat 

langsung. Fitur ini berguna untuk menyembunyikan catatan yang sifatnya 

pribadi atau sudah tidak sering digunakan. 
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Catatan yang Dihapus (Deleted Notes) 9) 

 

Gambar xvii. Catatan yang Dihapus 

Catatan yang dihapus akan disimpan sementara di halaman Deleted 

Notes, sehingga pengguna masih bisa memulihkan catatan yang tidak sengaja 

terhapus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan fitur-fitur ini, aplikasi dirancang untuk memenuhi kebutuhan pencatatan yang fleksibel, praktis, 

dan terorganisir. 

 

E. Hasil Umpan Balik 

 

1) Bagaimana pengalaman anda menggunakan aplikasi catatan yang telah dibuat? 
 

Gambar xvii. Pengalaman Responden 

Berdasarkan respons dari para responden, aplikasi catatan yang telah dibuat sangat dihargai karena 

memberikan berbagai manfaat dalam mencatat, mengelola tugas, dan menyimpan informasi penting kapan 

saja. Mayoritas responden menilai aplikasi ini mudah digunakan dan memiliki fitur yang mendukung 

produktivitas, seperti sinkronisasi, pengingat, serta kemampuan untuk menuangkan ide, pikiran, atau 

perasaan dengan nyaman. Beberapa responden juga menyebutkan bahwa aplikasi ini tidak hanya membantu 

secara fungsional, tetapi juga memberikan rasa lega dan kepuasan emosional. Secara keseluruhan, aplikasi 

ini dipandang sebagai alat yang bermanfaat dan relevan untuk kebutuhan pencatatan harian, terlebih karena 

sudah dapat digunakan secara offline, yang semakin meningkatkan fleksibilitas dan kenyamanan pengguna. 
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Apakah Anda merasa perlu fitur speech-to-text dalam aplikasi catatan tersebut? Mengapa? 2) 

 

 

 

Gambar xviii. Pengalaman Speech-to-text 

Berdasarkan respons dari para responden, sebagian besar merasa bahwa fitur speech-to-text dalam 

aplikasi catatan sangat diperlukan karena memberikan kemudahan mencatat tanpa harus mengetik, terutama 

dalam situasi mendesak, saat merasa malas mengetik, atau untuk meningkatkan efisiensi waktu. Fitur ini 

juga dianggap praktis bagi pengguna yang sibuk atau memiliki keterbatasan tertentu. Namun, ada beberapa 

responden yang merasa fitur ini tidak terlalu diperlukan karena jenis catatan mereka biasanya sederhana 

dan tidak banyak. Secara keseluruhan, fitur speech-to-text dipandang sebagai tambahan yang bermanfaat 

dan relevan bagi banyak pengguna, meskipun tidak menjadi kebutuhan utama untuk semua. 

 

3) Apa harapan Anda dari aplikasi catatan dengan fitur teks, checkbox, gambar, dan speech-to-text? 

 

Gambar xix. Pengalaman Fitur 

Berdasarkan respons dari para responden, harapan utama terhadap aplikasi catatan ini adalah 

kemudahan penggunaan, pengelolaan catatan yang rapi, dan kemampuan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan pengguna dengan fleksibilitas dan komprehensivitas fitur. Responden menginginkan fitur seperti 

teks, checkbox, gambar, dan speech-to-text dapat dikembangkan lebih baik lagi agar semakin 

mempermudah produktivitas, baik melalui pengelolaan to-do-list, pengingat, maupun penangkapan suara 

yang cepat dan akurat. Fitur gambar diharapkan mampu memberikan kesan visual yang menarik dan 
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membuat pengguna lebih bersemangat serta ekspresif dalam mencatat. Secara keseluruhan, aplikasi ini 

 

diharapkan dapat menjadi alat yang mendukung pencatatan ide, pengelolaan tugas, dan efisiensi dengan 

fitur-fitur yang terus disempurnakan sesuai kebutuhan pengguna. 

 

4) Apakah Anda memiliki pengalaman tertentu yang membuat Anda membutuhkan aplikasi catatan 

dengan fitur-fitur tersebut? 
 

Gambar xx. Pengalaman Unik Responden 

Berdasarkan respons dari para responden, pengalaman pribadi mereka menunjukkan bahwa aplikasi 

catatan dengan fitur teks, checkbox, gambar, dan speech-to-text sangat membantu dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Beberapa responden merasa terbantu karena sering menghadapi situasi di mana ide 

muncul tiba-tiba, sehingga fitur pencatatan cepat sangat diperlukan untuk menghindari kehilangan ide. Ada 

juga yang memanfaatkan aplikasi ini untuk mencatat informasi penting selama kuliah, melacak tugas dan 

tenggat waktu, serta menyimpan gambar atau diagram sebagai referensi untuk memahami materi lebih baik. 

Fitur speech-to-text menjadi solusi praktis saat sibuk atau tidak sempat mengetik. Meski ada yang belum 

memiliki pengalaman khusus, mereka tetap mengapresiasi fitur ini karena kemampuannya untuk mencatat 

secara cepat dan terorganisir. Secara keseluruhan, aplikasi ini dianggap sebagai alat yang mendukung 

produktivitas dan efisiensi dalam berbagai kebutuhan pengguna. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan feedback dari para pengguna, aplikasi catatan yang telah dibuat dinilai sangat 

membantu dalam mencatat, mengelola tugas, dan menyimpan informasi penting. Pengguna menghargai 

kemudahan penggunaan, fleksibilitas, dan fitur-fitur yang meningkatkan produktivitas seperti sinkronisasi, 

pengingat, teks, checkbox, gambar, dan speech-to-text. Fitur speech-to-text khususnya dianggap relevan 

oleh mayoritas pengguna karena memudahkan pencatatan saat tidak memungkinkan untuk mengetik, 

meskipun ada sebagian yang merasa fitur tersebut tidak menjadi kebutuhan utama. 

Harapan pengguna terhadap aplikasi ini adalah pengembangan fitur yang lebih baik agar semakin 

fleksibel, komprehensif, dan mampu memenuhi kebutuhan yang beragam, seperti pengelolaan to-do-list, 

penambahan elemen visual melalui gambar, dan efisiensi waktu dengan penangkapan suara yang cepat dan 

akurat. Pengalaman pribadi responden juga menunjukkan bahwa aplikasi ini mendukung produktivitas 

dalam berbagai situasi, mulai dari mencatat ide spontan hingga mencatat materi kuliah dengan lebih 

terorganisir. 

Secara keseluruhan, aplikasi catatan ini dianggap sebagai alat yang relevan, fungsional, dan 

bermanfaat untuk kebutuhan pencatatan sehari-hari, baik untuk keperluan pribadi. Dengan pengembangan 
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fitur yang terus berkelanjutan, aplikasi ini memiliki potensi untuk memberikan pengalaman yang lebih baik 

bagi penggunanya. 
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